
 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A.  Pengertian Pohon Plus 

 

 

Pohon induk merupakan pepohonan terpilih di antara pepohonan yang ada di 

suatu areal pengelolaan hutan yang di tunjuk sebagai pohon tempat pengam-

bilan organ generatif (biji) atau organ vegetatif untuk bahan tanaman. Pohon 

induk disebut juga pohon plus, mengingat pohon tersebut memiliki sifat-sifat 

unggul yang tampak pada ekspresi fenotipenya (Indriyanto, 2008). 

 

Menurut Zobel dan Talbert (1987) dalam booklet seleksi pohon plus, pohon 

plus merupakan pohon yang telah direkomendasikan sebagai tegakan 

breeding atau populasi produksi yang ditetapkan berdasarkan beberapa 

kriteria.  Sedangkan menurut Departemen Kehutanan (2006), Pohon plus 

adalah suatu pohon yang memiliki penampakan lebih baik dari rata-rata 

pohon yang terdapat disekitarnya dan terlihat dengan jelas. 

 

Menurut Santoso (1991) yang dikutip oleh Indriyanto (2008), beberapa 

sumber bahan tanaman yang baik antara lain pohon plus, tegakan benih, area 

pengumpulan benih, kebun benih semai, kebun benih klon, kebun benih 

pangkas dan bank klon. 

 

 



7 

 

Pohon plus adalah sebuah pohon yang direkomendasikan untuk produksi atau 

kebun persilangan setelah proses pemilihan (Schmidt, 1993).  Secara 

sederhana pohon plus sering didefinisikan sebagai individu pohon yang 

diinginkan sesuai dengan tujuan perbaikan sifat di dalam program pemuliaan 

pohon (Departemen Kehutanan, 2006). 

 

B.  Ciri-ciri Pohon Plus/Induk 

 

 

Menurut Darjadi dan Hardjono (1976) dan Fandeli (1976) yang dikutip oleh 

Indriyanto (2008), setiap pohon yang akan dipilih sebagai pohon plus/induk 

harus memiliki sifat-sifat unggul, antara lain sebagai berikut. 

a.  Bentuk batang, tajuk dan pertumbuhannya bagus. 

b.  Tajuk pohon mendapat cahaya dari arah samping dan atas. 

c.  Pohon tersebut telah diketahui masa berbunga dan berbuahnya. 

d.  Pohon tersebut tidak tertekan atau ternaungi oleh pohon-pohon di   

sekitarnya. 

e.  Pohon tersebut dalam kondisi sehat (tidak teserang oleh hama ataupun 

penyakit). 

 

Pohon plus merupakan suatu individu pohon yang memiliki kualitas bagus 

dengan memiliki sifat-sifat yang unggul seperti bentuk batang lurus, tumbuh 

cepat, diameter besar, batang silindris tidak mengerucut, tajuk sempit, 

percabangan kecil dengan sudut mendatar, serta tahan terhadap hama dan 

penyakit tanaman (Departemen Kehutanan, 2006).  Secara fenotipe, pohon 

plus memiliki keunggulan dalam pertumbuhan, bentuk, kualitas kayu dan 
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beberapa karakter lain yang diinginkan dan tampak dapat diadaptasikan 

(Schmidt, 1993). 

 

Menurut Rochmini (1994), karakter umum yang biasa dipergunakan dalam 

seleksi pohon plus antara lain sebagai berikut. 

1.  Petumbuhan riap 

2.  Bentuk batang 

3.  Kemampuan pruning secara alami yang bagus 

4.  Tajuk sempit, rapi dan bagus bentuknya 

5.  Sehat (tahan penyakit) 

6.  Sudah mengalami pembungaan (mampu berbunga) 

7.  Kualitas kayu bagus. 

 

C.  Metode Penunjukkan Pohon Plus 

 

Beberapa metode penunjukkan pohon plus yang dapat digunakan adalah 

sebagai berikut (Departemen Kehutanan, 2006). 

1.  Metode okuler 

Adalah metode yang paling sederhana, pada metode ini pemilihan pohon 

plus tanpa pengukuran organ pohon atau penilaian sifat, tetapi penilaian 

sifatnya hanya berdasarkan pada kenampakan bahwa pohon tersebut bagus 

dan sehat. 

2.  Metode pohon pembanding 

Pemilihan pohon plus dengan metode ini dilakukan dengan cara 

membandingkan calon pohon plus dengan pohon-pohon di sekitarnya 

berdasarkan atas beberapa ciri yang ditetapkan. 
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3.  Sistem garis-dasar (base-line system) 

Pemilihan pohon plus dilakukan atas dasar variabel bebas dan tak bebas, 

misalnya menggunakan tinggi pohon dari 10 sampai dengan 20 pohon 

dominan atau kodominan pada suatu umur tertentu, selanjutnya dibuat 

garis regresi.  Jika kandidat pohon plus dapat melampaui nilai rata-rata 

atau terletak di atas garis regresi, maka pohon tersebut dapat ditetapkan 

sebagai pohon plus. 

4.  Metode standard absolute 

Suatu sifat (misal diameter batang, tinggi pohon) dibandingkan dengan 

tabel volume pada tabel bonita tertentu pada daerah tertentu.  

 

D.  Seleksi Pohon  

 

Seleksi pohon merupakan suatu proses pemurnian hutan yang dilakukan 

dengan memilih individu-individu pohon dengan sifat tertentu dan baik, serta 

disukai untuk dikembangbiakkan.  Sifat-sifat pohon yang biasanya diseleksi 

antara lain tinggi pohon yang unggul, diameter batang pohon yang unggul, 

daya lepas cabang yang baik, batang yang lurus, percabangan yang mendatar, 

tajuk yang sempit, tajuk yang padat dan simetris terhadap sumbu batang, 

tahan terhadap hama dan penyakit, tahan terhadap kekeringan, dan 

mempunyai kualitas kayu yang baik (Indriyanto, 2010). 

 

Seleksi pohon dapat dilakukan dengan tiga cara, antara lain sebagai berikut 

(Indriyanto, 2010). 

1.  Seleksi massa yaitu pemilihan pohon-pohon yang didasarkan atas penilaian 

sifat fenotipe individu pohon dalam populasi.  Seleksi ini paling sering 
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dipergunakan pada tahap permulaan dari program pemuliaan dan pada 

kegiatan penetapan pohon-pohon induk untuk membangun TB, APnB, 

KBS, dan KBK. 

2.  Seleksi famili yaitu pemilihan pohon-pohon yang didasarkan atas penilaian 

sifat fenotipe induk betinanya. 

3.  Seleksi berulang yaitu pemilihan pohon-pohon hasil keturunan dari pohon-

pohon induk hasil seleksi massa ataupun seleksi famili, oleh karena itu 

seleksi ini disebut dengan seleksi dua tahap. 

 

E.  Kriteria Penilaian Seleksi Pohon Plus 

 

Menurut Djamhuri dkk. (2006), untuk menilai pohon kandidat yang dipilih ada 

beberapa kriteria yang digunakan, antara lain sebagai berikut. 

1.  Tinggi pohon minimal sama dengan rata-rata tinggi pohon pembanding/ 

      pohon-pohon yang tumbuh di dalam tegakan. 

2.  Diameter batang minimal 10% lebih besar dibandingkan rata-rata diameter 

pohon pembanding/pohon-pohon yang tumbuh di dalam tegakan. 

3.  Batang bebas cabang minimal 50% dari tinggi pohon. 

4.  Panjang bentuk batang yang lurus dan silindris minimal 50% dari tinggi 

bebas cabang. 

5.  Diameter cabang maksimal 50% dari diameter batang tempat kedudukan 

cabang yang bersangkutan. 

6.  Sudut cabang minimal 50 derajat. 

7.  Pohon sehat (tidak terserang hama dan penyakit) dengan persentase luas 

tanda-tanda serangan penyakit <20%. 
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8. Kemampuan pemangkasan alami minimal sedang (LCR>30%--50%). 

Jumlah skor hasil penghitungan yang dilakukan terhadap setiap karakter calon 

pohon plus pada setiap metode minimal 60.  Bila kondisi calon pohon plus 

cukup baik sehingga jumlah pohon yang memiliki skor minimal 60 cukup 

banyak, maka kriteria skor minimal dapat dinaikkan.  Penetapan pohon plus 

dibatalkan walaupun memiliki skor minimal 60 jika salah satu kriteria ber- 

nilai 0 (Departemen Kehutanan, 2006). 

 

Seleksi untuk pohon plus sebaiknya dikonsentrasikan pada ciri yang memiliki 

heritabilitas moderat sampai kuat.  Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

bentuk batang, kualitas kayu, dan ketahanan terhadap penyakit memiliki 

heritabilitas lebih tinggi daripada kecepatan tumbuh, kualitas tajuk dan dahan 

(Schmidt, 1993). 

 

F.  Pengukuran Pohon 

 

1.  Pengukuran Tinggi 

 

Menurut Simon (1996), tinggi pohon merupakan salah satu parameter yang 

mempunyai arti penting dalam penaksiran hasil hutan.  Secara khusus tinggi 

pohon dapat dihubungkan dengan umur tanaman untuk menentukan kelas 

kesuburan tanah (bonita).  Tinggi rata-rata pohon dominan pada hutan 

tanaman dapat dinamakan peninggi.  Dalam melakukan pengukuran tinggi 

pohon biasanya dikenal beberapa macam tinggi pohon yaitu. 
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1.  Tinggi batang bebas cabang (hb) yaitu tinggi pohon dari pangkal batang 

di permukaan tanah sampai ke cabang pertama untuk jenis daun lebar 

atau crown point untuk jenis konifer, yang membentuk tajuk. 

2.  Tinggi batang komersil (hm) yaitu tinggi batang pada saat itu laku dijual 

dalam perdagangan. 

3.  Tinggi tunggak (hs) yaitu tinggi pangkal pohon yang ditinggalkan pada 

saat waktu penebangan. 

4.  Tinggi total (h), merupakan tinggi dari pangkal pohon di permukaan 

tanah sampai puncak pohon.  Tinggi total biasanya digunakan untuk 

menentukan kelas bonita. 

 

2.  Pengukuran Diameter 

 

Menurut Simon (1996), diameter merupakan parameter pohon yang mem-

punyai arti penting dalam pengumpulan data tentang potensi hutan.  Dalam 

pengukuran diameter seringkali pengukuran keliling (K) lebih banyak 

dilakukan kemudian baru di konversi ke dalam rumus D=K/π karena 

keterbatasan alat.  Pengukuran diameter yang biasa dilakukan adalah 

diameter setinggi dada (1,3 m), karena pengukurannya paling mudah dan 

mempunyai korelasi yang kuat dengan parameter lain yang penting, seperti 

luas bidang dasar dan volume batang.  Di atas areal yang tidak datar, 

penentuan tempat setinggi dada, yaitu dimulai dari bagian permukaan yang 

mana sering menjadi masalah.  Dalam hal ini biasanya diambil 1,3 m dari 

permukaan tanah sebelah atas.  Untuk diameter setinggi dada pada pohon 

berbanir yang tingginya lebih dari 1,3 m dari permukaan tanah biasanya 
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diameter batang diukur pada 30 cm di atas ujung banir.  Pengukuran 

diameter setinggi dada juga menghadapi masalah bila bentuk batang 

disekitar ketinggian 1,3 m tidak normal, misalnya membesar, mengecil, 

atau bercabang dua.  Untuk pohon yang membesar atau mengecil dilakukan 

pengukuran dengan cara menghitung rata-rata bentuk normal di atas dan di 

bawah bagian yang tidak normal tersebut.  Untuk pohon yang bercabang, 

pengukuran diameter pohon bergantung pada letak percabangan itu.  Bila 

percabangan terletak di bawah 1,3 m pengukuran dilakukan di atasnya dan 

pohon tersebut dianggap terdiri atas dua pohon atau lebih tergantung dari 

jumlah cabangnya.  Bila percabangannya terletak di atas 1,3 m, maka 

pohon tetap dianggap hanya satu dan pengukuran diameternya dilakukan di 

bawah percabangan. 

 

G.  Jenis-Jenis Gangguan Kesehatan Tanaman Hutan 

 

Beberapa gangguan penting yang dapat menurunkan kualitas kayu maupun 

menyebabkan kematian tanaman hutan adalah sebagai berikut. 

1.  Luka terbuka (open wound) 

Tanaman yang mengalami kerusakan ini akan terlihat terkelupas kulit 

batang atau cabangnya termasuk luka patahan tetapi belum terjadi lapuk 

lanjut.  Kerusakan ini lebih cenderung disebabkan oleh hama, misal tupai. 

Perkembangan luka terbuka ini akan menyebabkan kerusakan yang lebih 

parah apabila kemudian berasosiasi dengan penyakit atau adanya angin 

kencang. 
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2.  Kanker batang (stem cancers) 

Tanaman yang terserang akan mengalami kerusakan pada batang pokok 

atau cabang.  Kerusakan berupa benjolan/pembengkakan jaringan batang 

dan serat kayu.  Patogen penyebab kanker lebih aktif pada area dengan 

curah hujan tinggi dimana banyak terdapat tanaman rentan. 

3.  Bercak daun (leaf spot) 

Gejala penyakit ini adalah terdapat bercak yang awalnya berwarna kuning 

muda di sisi bawah daun, gejala lanjutan bercak berubah menjadi kuning 

tua.  Gejala lain, terbentuk sejenis tepung berwarna jingga yang terdiri dari 

jamur Urediospora penyebab penyakit.  Daun kemudian gugur dan 

akhirnya menyebabkan tanaman mati. 

4.  Gugur daun (defoliasi) 

Salah satu penyebab penyakit ini adalah jamur Corynespora yang 

membentuk toksin yang menyebabkan perubahan warna yang meluas pada 

daun.  Daun yang terserang menguning, berubah menjadi coklat dan gugur.  

5.  Mati pucuk (dieback) 

Bagian pucuk tanaman mengalami kekeringan yang diikuti kematian yang 

menyebabkan patah.  Kerusakan ini menyebabkan tunas banyak tumbuh 

pada batang utama sehingga pertumbuhan tanaman menurun, mengurangi 

produksi kayu dan menghasilkan pohon yang nilai ekonominya rendah. 

6.  Klorosis 

Perubahan warna daun yang disebabkan oleh kekahatan unsur hara. 

Tanaman muda terlihat daunnya menguning dan pucat. 
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7.  Sapu setan (witches broom) 

Gejala penyakit ini ditandai dengan berkembangnya tunas-tunas aksiler 

menjadi berkas ranting-ranting yang rapat.  Gejala ini umumnya disertai 

dengan terjadinya hambatan perkembangan ruas batang (internodia) dan 

daun, sehingga ruas menjadi sangat rapat dan daun kecil-kecil. 

8.  Busuk hati (heart rot) 

Penyakit ini menyebabkan kayu teras bagian dalam busuk dan berlubang 

(growong). 

9.  Busuk jaringan (tissue decay) 

Tanaman yang terserang umumnya memperlihatkan gejala 

gummosis/resisnosis yaitu keluarnya cairan akibat membusuknya jaringan 

tanaman. 

10.  Busuk akar (root rot) 

Penyakit ini dibedakan menjadi dua, yaitu busuk akar putih (white root rot) 

dan busuk akar merah (red root rot) atau jamur akar merah.  Tanaman yang 

terserang penyakit busuk akar putih akan menampakkan gejala daun 

menguning dan kemudian rontok, yang disertai matinya ranting-ranting. 

Pohon yang terserang kadang-kadang membentuk bunga sebelum 

massanya, perakaran membusuk sehingga pohon mudah rebah.  Tanaman 

yang terserang jamur akar merah akan menampakkan gejala daun pucat, 

layu, merana dan akhirnya mati.  Perakaran membusuk dan banyak 

mengandung air.  Penyakit busuk akar merah disebabkan oleh Ganoderma 

pseudoferreum (Sumardi dan Widyastuti, 2004). 
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H.  Tahura Wan Abdul  Rachman 

 

 

Kawasan taman hutan raya dikelola oleh pemerintah dan dikelola dengan 

upaya pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta 

ekosistemnya.  Suatu kawasan taman hutan raya dikelola berdasarkan satu 

rencana pengelolaan yang disusun berdasarkan kajian aspek-aspek ekologi, 

teknis, ekonomis dan sosial budaya.  Tahura adalah kawasan pelestarian alam 

untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang alami atau bukan alami, 

jenis asli dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, 

ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan 

rekreasi (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990).   

 

Tahura Wan Abdul Rachman pada awalnya merupakan kawasan hutan lindung 

register 19 Gunung Betung.  Kemudian berdasarkan keputusan Menteri 

Kehutanan Nomor 408/Kpts–II/1993 tanggal 10 Agustus 1993 diubah 

fungsinya menjadi Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Dinas 

Kehutanan Provinsi Lampung, 2006). 

 

Tujuan pengelolaan dan fungsi tiap tiap blok Tahura berdasarkan rencana  

strategis pengelolaan Tahura (Dinas Kehutanan Provinsi Lampung, 2006) 

meliputi sebagai berikut. 

1.  Blok Wisata Alam 

Areal atau wilayah di dalam kawasan Tahura Wan Abdul Rachman yang 

dapat dimanfaatkan bagi kegiatan pariwisata alam termasuk pembangunan 

sarana dan prasarana wisata.  Mempunyai luasan yang cukup untuk 
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menjamin kelestarian potensi dan daya tarik alam untuk dimanfaatkan bagi 

pariwisata dan rekreasi alam. 

2.  Blok Koleksi Tanaman  

Areal atau wilayah di dalam kawasan Tahura Wan Abdul Rachman yang 

berisikan jenis  tumbuhan asli atau bukan asli, langka maupun tidak langka 

yang perlu dilindungi dan dilestarikan serta pengembangan sesuai 

fungsinya kawasan Tahura. 

3.  Blok Perlindungan  

Tujuan pengelolaan blok perlindungan yaitu memberi perlindungan mutlak 

ekosistem hutan alam, flora, fauna, dan  proses hidrologi.  Blok 

perlindungan berfungsi sebagai perlindungan tata air (hidrologi).  Vegetasi 

hutan alam, berfungsi sebagai perlindungan keanekaragaman hayati flora 

dan fauna serta pemanfaatan untuk penelitian ilmu pengetahuan dan 

penunjang budidaya. 

4.  Blok Pendidikan dan Penelitian 

Merupakan bagian dari kawasan Tahura yang berfungsi sebagai penunjang 

pendidikan dan penelitian guna menambah aspek pengetahuan dan 

keilmuwan yang berkaitan dengan bidang kehutanan. 

5.  Blok Social Forestry 

Wilayah sekitar Tahura yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat setempat 

melalui kegiatan pengembangbiakan/perbanyakan/perbesaran sumber daya 

alam hayati tertentu dan kegiatan perekonomian guna memenuhi 

kebutuhan hidupnya.  


